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Abstract

This study is motivated by the phenomenon of declining Al-Qur'an memorization quality due to a lack of consistent
and varied methods. The Kitabah (writing) method is proposed as a multisensory solution to enhance memory
retention. This study aims to describe the implementation of the Kitabah method, measure the memorization quality
of female students, and analyze the extent of the Kitabah method's influence on memorization quality at Madrasah
Putri At-Taqwa Karanganyar. This research employs a quantitative ex post facto approach with a total sampling
technique involving 33 female students. Data were collected through Likert-scale questionnaires and oral tests,
then analyzed using simple linear regression. The results indicate that both the implementation of the Kitabah
method and the students' memorization quality are in the "excellent" category. The statistical analysis found a
significant positive and linear effect of the Kitabah method on the quality of Al-Qur'an memorization, contributing
95.1% (p = 0.000 < 0.05) to the variance in memorization quality. These findings suggest that the Kitabah method
significantly predicts and relates to the reinforcement of visual-motor traces in the brain, thereby showing a strong
and significant positive influence on memorization retention and accuracy.

Keywords: Al-Qur'an; Kitabah Method; Memorization Quality; Memory Retention.
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PENDAHULUAN

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang transmisinya berlangsung melalui
kesinambungan tradisi lisan, resitasi, hafalan, dan kodifikasi tertulis. Dalam kajian
kontemporer, preservasi Al-Qur’an tidak hanya dipahami sebagai proses tekstual, tetapi juga
sebagai praktik pedagogis dan spiritual yang terjaga melalui pembacaan, pengulangan, dan
hafalan lintas generasi [1], [2], [3]. Oleh karena itu, tradisi menghafal Al-Qur’an memiliki posisi
penting dalam pendidikan Islam karena berfungsi sebagai sarana menjaga kemurnian bacaan,
memperkuat kedekatan spiritual, sekaligus melatih kapasitas kognitif peserta didik [2], [3], [4],
[5].

Meskipun demikian, proses menghafal Al-Qur’an tidak selalu berjalan mudah.
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan hafalan dipengaruhi oleh memori kerja,
strategi retensi, motivasi, regulasi diri, pengalaman spiritual, dan konsistensi pengulangan [2],
[3], [4], [5]. Dalam konteks lembaga tahfiz, kualitas hafalan tidak cukup diukur dari banyaknya
ayat yang disetorkan, tetapi juga dari kelancaran, ketepatan tajwid, akurasi makharijul huruf,
serta kemampuan mempertahankan hafalan dalam ingatan jangka panjang [2], [5], [6]. Oleh
karena itu, pembelajaran tahfiz membutuhkan strategi yang tidak hanya mengandalkan aktivitas
auditori, tetapi juga melibatkan dimensi visual, motorik, dan kognitif secara simultan [7], [8],
[9], [10].

Metode kitabah atau menulis ayat sebelum menghafal dapat diposisikan sebagai strategi
multisensori karena menggabungkan aktivitas melihat, membaca, menulis, memperhatikan
bentuk huruf, mengenali harakat, dan mengolah struktur ayat secara lebih teliti. Kajian
neurosains pendidikan menunjukkan bahwa menulis tangan dapat memperluas konektivitas
otak yang berkaitan dengan proses encoding, pembelajaran, dan pembentukan memori [7], [8].
Selain itu, pembelajaran berbasis variasi gaya belajar visual, auditory, reading/writing, dan
kinesthetic juga terbukti relevan dalam pengembangan media dan strategi hafalan Al-Qur’an
[9], [10]. Dengan demikian, kitabah dapat dipahami sebagai pendekatan yang berpotensi
memperkuat retensi hafalan karena santriwati tidak hanya mendengar dan melafalkan ayat,
tetapi juga membangun representasi visual-motorik terhadap teks Al-Qur’an.

Dalam praktik pembelajaran tahfiz, penggunaan metode yang sistematis dan terkelola
dengan baik menjadi faktor penting dalam menjaga kualitas hafalan. Studi tentang manajemen
mutu program tahfiz menunjukkan bahwa konsistensi strategi, evaluasi berkala, standar
capaian, dan pendampingan guru berperan penting dalam meningkatkan efektivitas program

hafalan Al-Qur’an [6], [11]. Dengan demikian, penerapan kitabah tidak dapat dipahami hanya
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sebagai aktivitas individual santriwati, tetapi juga sebagai bagian dari sistem pembelajaran
tahfiz yang memerlukan pengawasan, pembiasaan, dan evaluasi berkelanjutan.

Berdasarkan peta kajian tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan pada pengujian
empiris-kuantitatif terhadap metode kitabah sebagai variabel utama yang secara langsung
dikaitkan dengan kualitas hafalan Al-Qur’an. Berbeda dari penelitian sebelumnya yang lebih
banyak membahas memori kerja, regulasi diri, manajemen program tahfiz, atau media hafalan
berbasis gaya belajar, penelitian ini secara khusus menganalisis kontribusi aktivitas menulis
ayat terhadap kelancaran, ketepatan tajwid, dan retensi hafalan santriwati di Madrasah Putri At-
Taqwa Karanganyar. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan dasar
empiris bagi pengembangan metode tahfiz yang lebih sistematis, multisensori, dan relevan

dengan kebutuhan peningkatan kualitas hafalan Al-Qur’an.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian ex post facto sebagai
desain utama. Pemilihan metode ini didasarkan pada tujuan untuk menyelidiki peristiwa yang
telah terjadi secara alamiah tanpa adanya manipulasi langsung dari peneliti terhadap variabel
penelitian [12], [13], [14]. Penelitian ex post facto memungkinkan peneliti untuk melakukan
penelusuran ke belakang guna mengidentifikasi faktor-faktor determinan yang menyebabkan
timbulnya suatu kejadian atau fenomena tertentu. Dalam konteks ini, peneliti memposisikan
diri sebagai instrumen pengumpul data objektif yang mengamati secara sistematis pengaruh
variabel bebas, yakni intensitas penerapan metode kitabah, terhadap variabel terikat yang
berupa kualitas hafalan Al-Qur'an pada lembaga tahfidz tersebut [14], [15], [16].

Populasi yang menjadi subjek dalam penelitian ini mencakup seluruh santriwati di
Madrasah Putri At-Taqwa Karanganyar. Mengingat jumlah populasi yang relatif terjangkau dan
spesifik, peneliti menerapkan teknik pengambilan sampel jenuh atau total sampling, di mana
seluruh anggota populasi yang berjumlah 33 santriwati dilibatkan sebagai responden penelitian.
Penggunaan total sampling ini bertujuan untuk meminimalisir kesalahan generalisasi dan
memberikan gambaran data yang lebih akurat mengenai fenomena yang diteliti. Data primer
dikumpulkan secara komprehensif melalui penyebaran angket dengan skala Likert, yang
sebelumnya telah dikembangkan dan disesuaikan dengan indikator-indikator keberhasilan
metode kitabah serta standar kualitas hafalan Al-Qur'an yang berlaku di madrasah.

Untuk memastikan hasil penelitian yang kredibel, seluruh instrumen telah melalui
serangkaian uji prasyarat yang ketat sebelum digunakan. Keabsahan data dijamin melalui uji
validitas menggunakan korelasi Product Moment dan uji reliabilitas dengan rumus Alpha
Cronbach guna memastikan konsistensi instrumen penelitian. Selain itu, peneliti melakukan uji
asumsi klasik yang mencakup uji normalitas untuk mengetahui distribusi data dan uji linearitas
untuk memastikan hubungan antara variabel bebas dan terikat bersifat linear. Setelah seluruh
syarat terpenuhi, teknik analisis data dilanjutkan dengan statistik deskriptif untuk memetakan
tingkat penerapan metode dan kualitas hafalan secara umum, serta analisis regresi linier
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sederhana untuk mengukur seberapa besar signifikansi serta kontribusi pengaruh metode
kitabah terhadap kualitas hafalan Al-Qur'an para santriwati.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Penerapan Metode Kitabah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Kitabah di Madrasah Putri At-
Taqwa Karanganyar berada pada kategori sangat baik. Santriwati menjadikan aktivitas menulis
ayat sebagai bagian dari rutinitas sebelum menghafal dan sebelum melakukan setoran hafalan.
Praktik ini tidak hanya dilakukan sebagai tugas administratif, tetapi telah menjadi bagian dari
budaya belajar tahfiz di madrasah. Santriwati menulis ayat yang akan dihafalkan,
memperhatikan harakat dan susunan kata, kemudian menggunakan hasil tulisan tersebut
sebagai alat bantu ketika mengulang hafalan.

Temuan ini memperlihatkan bahwa Kitabah berfungsi sebagai strategi penguatan visual-
motorik. Ketika santriwati menulis ayat, mereka tidak hanya membaca teks, tetapi juga
membangun jejak visual mengenai bentuk huruf, letak ayat, serta pola bacaan. Proses ini
membantu santriwati lebih siap melakukan setoran hafalan karena mereka memiliki bantuan
memori visual yang berasal dari tulisan tangan sendiri.

Kualitas Hafalan Al-Qur’an Santriwati

Kualitas hafalan santriwati juga berada pada kategori sangat baik. Berdasarkan data
penelitian, skor rata-rata kualitas hafalan mencapai 84,18. Indikator yang dinilai meliputi
kelancaran, ketepatan tajwid, ketepatan makharijul huruf, serta retensi hafalan. Capaian ini
menunjukkan bahwa santriwati tidak hanya berfokus pada penambahan jumlah hafalan, tetapi
juga pada kualitas bacaan dan kemampuan mempertahankan hafalan secara berkelanjutan.

Kualitas hafalan yang tinggi tidak dapat dilepaskan dari sistem evaluasi rutin, muraja’ah,
dan bimbingan intensif ustazah. Praktik Kitabah membantu santriwati memperlambat proses
belajar secara produktif, karena mereka perlu memperhatikan detail teks sebelum menghafal
secara lisan. Dengan demikian, proses menulis mendorong ketelitian yang kemudian
berkontribusi terhadap ketepatan bacaan saat setoran hafalan.

Tabel 1. Ringkasan Temuan Deskriptif Penelitian

Aspek Indikator Utama Temuan

Keteraturan menulis ayat, Kategori sangat baik; Kitabah

Penerapan metode Kitabah ketelitian tulisan, penggunaan menjadi rutinitas sebelum setoran
tulisan untuk menghafal hafalan

Kualitas hafalan Kelancaran, tajw.id, makharijul Rata-rata kualiFas hafalan. sebesar
huruf, dan retensi 84,18; kategori sangat baik
Pendampingan ustazah, muraja’ah, Mendukung konsistensi penerapan

Dukungan kelembagaan dan evaluasi berkala Kitabah dan kualitas hafalan

Pengaruh Metode Kitabah terhadap Kualitas Hafalan
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Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk menguji pengaruh metode Kitabah
terhadap kualitas hafalan Al-Qur’an. Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,000 atau p < 0,001. Dengan demikian, metode Kitabah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas hafalan santriwati. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,951 menunjukkan
bahwa metode Kitabah menjelaskan 95,1% variasi kualitas hafalan, sedangkan 4,9% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

Nilai kontribusi yang sangat tinggi ini menunjukkan bahwa Kitabah memiliki posisi
penting dalam proses penguatan hafalan pada konteks penelitian. Namun, secara akademik,
nilai R? yang sangat besar perlu ditafsirkan secara hati-hati karena penelitian dilakukan pada
sampel kecil, konteks tunggal, dan menggunakan desain non-eksperimental. Oleh sebab itu,
hasil ini lebih tepat dipahami sebagai bukti awal yang kuat mengenai keterkaitan Kitabah
dengan kualitas hafalan, bukan sebagai klaim kausal mutlak yang berlaku untuk semua

lembaga tahfiz.
Tabel 2. Ringkasan Hasil Regresi Linier Sederhana
Model N R Square Sig. Interpretasi
Pengaruh positif dan
Metode Kitabah — Kualitas Hafalan 33 0,951 0,000 signifikan; kontribusi model
sebesar 95,1%
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode kitabah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas hafalan Al-Qur’an santriwati di Madrasah Putri At-Taqwa Karanganyar.
Temuan ini memperlihatkan bahwa aktivitas menulis ayat sebelum menghafal tidak hanya
berfungsi sebagai kegiatan teknis, tetapi juga sebagai strategi belajar yang melibatkan
koordinasi visual, motorik, dan kognitif. Ketika santriwati menyalin ayat, mereka tidak hanya
melihat teks, tetapi juga memperhatikan bentuk huruf, tanda baca, susunan ayat, dan ketepatan
penulisan. Proses ini membantu santriwati membangun representasi visual yang lebih kuat
terhadap ayat yang akan dihafalkan, sehingga dapat mendukung kelancaran, ketepatan tajwid,
dan daya tahan hafalan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Muchtar dan Fatoni [17] yang menunjukkan
bahwa metode tasmi’ dapat meningkatkan kualitas hafalan melalui proses mendengarkan dan
menyetorkan hafalan secara berulang kepada guru. Kesamaan penelitian ini terletak pada
pentingnya pengulangan dan kontrol guru dalam menjaga mutu hafalan. Namun, penelitian ini
memberikan perluasan temuan karena metode kitabah tidak hanya mengandalkan penguatan
auditori melalui tasmi’, tetapi juga melibatkan aktivitas visual-motorik melalui penulisan ayat.
Dengan demikian, kitabah dapat dipahami sebagai strategi pelengkap yang memperkuat retensi
hafalan melalui keterlibatan indera yang lebih kompleks.

Hasil penelitian ini juga mendukung kajian Maftukhah dan Hariyadi [18] mengenai
model pembelajaran tahfiz berbasis neurosains yang menekankan pentingnya stimulasi
kognitif dalam meningkatkan daya hafal santri. Kesamaan keduanya terlihat pada pandangan
bahwa hafalan Al-Qur’an tidak hanya bergantung pada pengulangan lisan, tetapi juga pada
proses penguatan memori melalui keterlibatan fungsi otak secara aktif. Perbedaannya,
penelitian Hilalludin et al. lebih menekankan pendekatan neurosains secara konseptual dalam
pembelajaran tahfiz, sedangkan penelitian ini memberikan bukti empiris melalui analisis

172 | WISE

Pendidikan
Indonesia



regresi bahwa aktivitas menulis ayat memiliki kontribusi kuat terhadap kualitas hafalan
santriwati.

Temuan ini sejalan pula dengan penelitian Ulfa [19] tentang penguatan literasi menulis
melalui pendekatan pembelajaran mendalam. Penelitian tersebut menegaskan bahwa aktivitas
menulis dapat memperkuat pemahaman karena peserta didik dituntut untuk memproses
informasi secara lebih teliti dan reflektif. Dalam konteks penelitian ini, santriwati yang menulis
ayat Al-Qur’an sebelum menghafal tidak hanya menyalin teks, tetapi juga melakukan proses
pengamatan terhadap huruf, harakat, tanda baca, dan susunan ayat. Oleh karena itu, kitabah
berfungsi sebagai strategi deep processing yang membantu santriwati mengolah informasi
secara lebih mendalam sebelum memasuki tahap hafalan lisan.

Penelitian ini juga relevan dengan kajian tentang metode talaqqi dan musyafahah dalam
pembelajaran literasi Al-Qur’an [20]. Kajian tersebut menegaskan bahwa interaksi langsung
antara guru dan peserta didik penting dalam menjaga ketepatan bacaan, makharijul huruf, dan
tajwid. Kesamaan dengan penelitian ini terletak pada pentingnya akurasi bacaan dalam proses
pembelajaran Al-Qur’an. Namun, penelitian ini menambahkan perspektif bahwa akurasi
bacaan dapat diperkuat sejak tahap pra-hafalan melalui kegiatan menulis. Dengan menulis ayat
terlebih dahulu, santriwati memiliki kesempatan untuk mengenali struktur teks secara visual
sebelum melafalkannya dalam proses setoran hafalan.

Temuan ini juga memperkuat hasil kajian Putri dan Wiza [21] yang menyoroti
pentingnya pemilihan metode menghafal Al-Qur’an yang sesuai dengan karakteristik anak usia
sekolah. Kajian tersebut menunjukkan bahwa metode menghafal yang efektif perlu
mempertimbangkan aspek usia, konsentrasi, dan kemampuan peserta didik dalam
mempertahankan fokus. Dalam penelitian ini, metode kitabah terbukti relevan karena
memberikan variasi aktivitas belajar yang tidak hanya bersifat verbal-repetitif, tetapi juga
psikomotorik. Aktivitas menulis membantu santriwati menjaga konsentrasi, mengurangi
kejenuhan, dan memberi pengalaman belajar yang lebih terarah sebelum proses hafalan
dilakukan.

Selain itu, hasil penelitian ini selaras dengan Ridiawati et al. [22] yang menunjukkan
bahwa metode takrir atau pengulangan memiliki peran penting dalam meningkatkan hafalan
Al-Qur’an. Kesamaan keduanya terletak pada pentingnya konsistensi dan latihan berulang
dalam memperkuat hafalan. Namun, perbedaan utama penelitian ini adalah bentuk
pengulangan yang digunakan tidak hanya berupa pengulangan lisan, tetapi juga pengulangan
visual-motorik melalui penulisan ayat. Dengan demikian, metode kitabah dapat dilihat sebagai
bentuk penguatan takrir yang lebih komprehensif karena menggabungkan aktivitas melihat,
menulis, membaca, dan mengingat secara simultan.

Secara teoretis, temuan penelitian ini memperkuat asumsi bahwa kualitas hafalan yang
baik tidak hanya ditentukan oleh frekuensi mengulang bacaan, tetapi juga oleh kedalaman
proses kognitif saat peserta didik berinteraksi dengan teks Al-Qur’an. Aktivitas menulis
memberi ruang bagi santriwati untuk melakukan encoding informasi secara lebih sistematis.
Ketika santriwati menulis ayat, mereka mengamati bentuk huruf, mengingat urutan kata,
memperhatikan harakat, dan sekaligus membangun ingatan visual terhadap susunan ayat.
Proses tersebut dapat membantu memindahkan hafalan dari ingatan jangka pendek menuju
ingatan jangka panjang.
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Capaian kualitas hafalan yang berada pada kategori sangat baik menunjukkan bahwa
program tahfiz di Madrasah Putri At-Taqwa tidak hanya menekankan kuantitas hafalan, tetapi
juga memperhatikan kelancaran, ketepatan tajwid, dan retensi. Metode kitabah memberi
kesempatan kepada santriwati untuk melakukan koreksi mandiri sebelum menyetorkan hafalan
kepada guru. Melalui proses ini, santriwati dapat mengenali kemungkinan kesalahan
penulisan, memperhatikan struktur ayat, dan membangun kehati-hatian dalam membaca Al-
Qur’an. Hal ini menunjukkan bahwa kitabah tidak hanya berdampak pada aspek hafalan, tetapi
juga membentuk ketelitian dan tanggung jawab terhadap teks suci.

Hasil regresi yang menunjukkan kontribusi metode kitabah sebesar 95,1% terhadap
kualitas hafalan perlu dipahami sebagai temuan yang sangat kuat dalam konteks sampel
penelitian ini. Artinya, metode kitabah merupakan prediktor yang dominan terhadap kualitas
hafalan santriwati di Madrasah Putri At-Taqwa. Namun, angka tersebut tetap perlu ditafsirkan
secara hati-hati karena penelitian menggunakan desain ex post facto, jumlah responden
terbatas, dan hanya dilakukan pada satu lembaga tahfiz. Oleh sebab itu, hasil penelitian ini
belum dapat digeneralisasikan secara luas tanpa penelitian lanjutan dengan sampel lebih besar,
lokasi berbeda, dan variabel pembanding yang lebih beragam.

Novelty penelitian ini terletak pada pengujian kuantitatif terhadap metode kitabah
sebagai variabel utama yang secara langsung dikaitkan dengan kualitas hafalan Al-Qur’an.
Sebagian penelitian terdahulu lebih banyak membahas metode tasmi’, talaqqi, musyafahah,
takrir, atau strategi tahfiz secara umum. Penelitian ini menawarkan kontribusi berbeda dengan
menempatkan aktivitas menulis ayat sebagai strategi spesifik yang dapat memperkuat retensi,
akurasi, dan kelancaran hafalan. Dengan demikian, metode kitabah tidak hanya dipahami
sebagai aktivitas pendukung, tetapi sebagai strategi pedagogis yang memiliki kontribusi
empiris terhadap mutu hafalan.

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah bahwa lembaga tahfiz, madrasah, dan
pondok pesantren dapat mempertimbangkan integrasi metode kitabah ke dalam kurikulum
tahfiz secara lebih sistematis. Kitabah dapat ditempatkan sebagai tahap awal sebelum talaqqi,
setoran hafalan, dan muraja’ah. Namun, efektivitas metode ini tetap memerlukan dukungan
guru, kedisiplinan santriwati, manajemen waktu yang baik, lingkungan belajar yang kondusif,
dan sistem evaluasi hafalan yang berkelanjutan. Dengan penerapan yang konsisten, metode
kitabah berpotensi menjadi strategi pembelajaran Al-Qur’an yang tidak hanya meningkatkan
kualitas hafalan, tetapi juga membangun ketelitian, kesabaran, dan tanggung jawab santriwati
dalam menjaga kemurnian bacaan Al-Qur’an.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah
responden hanya 33 santriwati sehingga hasil penelitian belum dapat mewakili seluruh
lembaga tahfiz. Kedua, penelitian hanya menggunakan satu variabel bebas, yaitu metode
kitabah, padahal kualitas hafalan juga dapat dipengaruhi oleh motivasi, lingkungan keluarga,
kemampuan awal membaca Al-Qur’an, frekuensi muraja’ah, kualitas bimbingan guru, dan
kondisi psikologis santriwati. Ketiga, desain ex post facto belum memungkinkan peneliti
mengontrol variabel luar secara ketat sebagaimana dalam penelitian eksperimen. Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain eksperimen atau mixed methods
dengan sampel yang lebih luas agar pengaruh metode kitabah terhadap kualitas hafalan dapat
dipahami secara lebih komprehensif.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa implementasi metode kitabah di
Madrasah Putri At-Tagwa Karanganyar berjalan sangat optimal pada kategori sangat baik dan
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kualitas hafalan Al-Qur'an santriwati (p =
0,000 < 0,05) dengan kontribusi pengaruh yang sangat dominan sebesar 95,1%. Implikasi
teoretis dari temuan ini menegaskan bahwa metode menyalin teks secara mandiri berfungsi
sebagai instrumen kunci multisensori yang efektif memperkuat retensi memori jangka panjang
melalui sinkronisasi kerja visual-motorik, bukan sekadar teknik pendukung konvensional.
Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan ruang lingkup karena hanya menguji
variabel tunggal pada populasi yang terbatas (33 responden), sehingga belum mampu
memetakan 4,9% faktor luar lainnya seperti motivasi intrinsik atau tingkat kebugaran fisik
santriwati. Oleh karena itu, disarankan bagi pengelola lembaga tahfiz untuk mengintegrasikan
metode kitabah ini ke dalam kurikulum formal secara konsisten dengan manajemen waktu yang
seimbang, serta bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas variabel eksogen dan
memperbanyak sampel penelitian guna memperkaya khazanah metodologi pembelajaran Al-
Qur'an secara lebih komprehensif.
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